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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil Laporan Studi Kasus Pada Pasien Skizofrenia Dengan Halusinasi 

Pendengaran Di Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. RM Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengkajian 

Data utama saat pengkajian adalah Pasien mengatakan sering mendengar 

suara-suara untuk mengajak berbincang-bincang, suara didengar kedua telinga, 

menurut pasien suara tersebut merupakan suara orang pintar. Ketika mendengar 

suara tersebut pasien mengatakan mulai berbicara sendiri. Namun lama kelamaan dia 

menjadi bingung, kemudian tidak bisa tidur. Pasien mengatakan sering mendengar 

suara-suara tersebut terutama ketika dia sedang sendirian 

2. Diagnosa Keperawatan 

Diagnosa utama atau core problem pada studi kasus ini adalah Gangguan Persepsi 

Sensori: Halusinasi Pendengaran 

3. Intervensi Keperawatan Halusinasi 

Intervensi keperawatan halusinasi meliputi identifikasi halusinasi: isi, frekuensi, 

waktu terjadi, situasi pencetus, perasaan, respon dan melatih cara mengontrol 

halusinasi dengan cara menghardik, obat, bercakap-cakap dan melakukan kegiatan. 

4. Implementasi Keperawatan Halusinasi 

Implementasi keperawatan dilakukan mulai 18 November 2019 sampai dengan 22 

November 2019. 

5. Evalusi Keperawatan 

Klien mampu melakukan cara mengontrol halusinasi dengan cara menghardik, obat, 

bercakap-cakap dan melakukan aktivitas. 

B. Saran 

Penulis memberikan saran kepada pihak yang terlibat dalam penulisan karya tulis ini: 

1. Kepada perawat 

Kepada profesi keperawatan agar meningkatkan kualitas asuhan keperawatannya, 

terutama dalam melatih cara mengotrol pasien dengan halusinasi minimal sehari dua 

kali sehingga kemampuan pasien dalam mengontrol halusinasi lebih cepat tercapai. 
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2. Kepada Institusi Rumah sakit 

Berdasarkan hasil studi kasus ini peneliti menyarankan untuk dibuatkan SOP terkait 

frekuensi latihan cara mengontrol halusinasi. 

3. Kepada institusi pendidikan 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi sebagai evidence base untuk bahan 

mengajar untuk meningkatkan pengetahuan terkait penatalaksanaan pasien dengan 

halusinasi pendengaran. 

 


